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ABSTRAK 

Program Pengembangan Usaha Produk Intelektual Kampus (PPUPIK) dengan tema 
"Pemanfaatan Bioaktivator Mikrobat untuk Mendukung Produksi Padi Organik" dilaksanakan di 
Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan pada bulan Mei-Desember 
2025.Program ini bertujuan mengembangkan teknologi bioaktivator berbasis konsorsium lima 
mikroba unggul sebagai alternatif ramah lingkungan dalam sistem pertanian padi organik. Metode 
pelaksanaan meliputi kegiatan penyuluhan kepada 30 peserta kelompok tani, demonstration plot 
seluas 2 hektar dengan desain split plot, produksi bioaktivator menggunakan bioreaktor 1.000 
liter, dan evaluasi pertumbuhan serta produktivitas tanaman. Bioaktivator Mikrobat mengandung 
bakteri penambat nitrogen (2,25 × 10⁹ cfu/ml), pelarut fosfat (5,47 × 10⁷ cfu/ml), penghasil zat 
pengatur tumbuh (4,67 × 10⁷ cfu/ml), pengendali hayati (3,25 × 10⁷ cfu/ml), dan pendegradasi 
selulosa (2,51 × 10⁴ cfu/ml). Hasil penelitian menunjukkan aplikasi Mikrobat meningkatkan 
produktivitas padi dari 5,6 ton/ha (kontrol) menjadi 7,68 ton/ha atau meningkat 37,1%. Selain 
peningkatan produktivitas, aplikasi Mikrobat juga menunjukkan efektivitas tinggi dalam 
pengendalian biologis dengan menurunkan intensitas serangan penyakit busuk bulir terlihat pada 
kontrol 11,25% serangan dan pada perlakuan hanya 3,75% serangan. Berdasarkan aspek 
ekonomi terdapat penghematan biaya produksi, sekaligus dapat meningkatkan pendapatan. 
Program ini berhasil menciptakan model bisnis berkelanjutan dengan respon positif petani untuk 
adopsi teknologi. Teknologi bioaktivator Mikrobat terbukti efektif meningkatkan produktivitas padi 
organik, mengurangi ketergantungan pada input kimia sintetis, dan mendukung keberlanjutan 
ekonomi petani.    

Kata kunci: berkelanjutan, konsorsium, bakteri, padi organik, PPUPIK, produktivitas. 

 

ABSTRACT 

The Campus Intellectual Product Business Development Program (PPUPIK) with the theme 
"Utilization of Mikrobat Bioactivator to Support Organic Rice Production" was carried out in 
Tompobulu Subdistrict, Maros Regency, South Sulawesi, from May to December 2025. This 
program aims to develop a bioactivator technology based on a consortium of five superior 
microbes as an environmentally friendly alternative in organic rice farming systems. The 
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implementation methods included counseling activities for 30 farmer group participants, a two-
hectare demonstration plot with a split plot design, bioactivator production using a 1,000-liter 
bioreactor, and evaluation of plant growth and productivity. Mikrobat Bioactivator contains 
nitrogen-fixing bacteria (2.25 × 10⁹ CFU/mL), phosphate-solubilizing bacteria (5.47 × 10⁷ 
CFU/mL), growth regulator-producing microorganisms (4.67 × 10⁷ CFU/mL), biocontrol agents 
(3.25 × 10⁷ CFU/mL), and cellulose-degrading bacteria (2.51 × 10⁴ CFU/mL). Research results 
showed that the application of Mikrobat increased rice productivity from 5.6 tons/ha (control) to 
7.68 tons/ha, an increase of 37.1%. In addition to increased productivity, the application of 
Mikrobat also demonstrated high effectiveness in biological control by reducing the intensity of 
grain rot disease attacks, as seen in the control group with 11.25% incidence and only 3.75% 
incidence in the treatment group. From an economic perspective, this can reduce production costs 
while simultaneously increasing income. This program successfully created a sustainable 
business model, garnering a positive response from farmers regarding the adoption of technology. 
Mikrobat bioactivator technology has proven effective in increasing organic rice productivity, 
reducing dependence on synthetic chemical inputs, and supporting the economic sustainability of 
farmers. 

Keywords: Sustainable, consortium, bacteria, organic rice, PPUPIK, productivity.

PENDAHULUAN 

Indonesia sebagai wilayah agraris dengan 

luasan panen padi  mencapai 10,05 juta hektar 

Pada tahun 2024 kini menghadapi tantangan 

besar dalam mencapai ketahanan pangan 

berkelanjutan (Badan Pusat Statistik, 2025). 

Sulawesi Selatan, menjadi salah satu lumbung 

padi nasional yang berperan strategis dalam 

mendukung produksi beras nasional. Kecama-

tan Tompobulu merupakan Kawasan dengan 

pengembangan budidaya tanaman padi yang 

strategis di Kabupaten Maros. Namun, intensi-

fikasi pertanian modern yang mengandalkan 

penggunaan kimiawi sintesis telah menimbul-

kan berbagai permasalahan kompleks. Peng-

gunaan pestisida sintetis dalam jangka pan-

jang telah menyebabkan degradasi kualitas 

tanah, pencemaran air tanah termasuk keru-

sakan lingkungan, resistensi hama penyakit, 

dan dampak negatif terhadap kesehatan ma-

nusia (Dhiyaul, 2024).   

Sedangkan, dari aspek ekonomi harga 

pestisida sintetis yang terus meningkat juga 

menjadi beban ekonomi bagi petani, semen-

tara harga gabah yang fluktuatif membuat usa-

ha tani kurang menguntungkan. Kondisi ini me-

nuntut adanya inovasi teknologi ramah lingku-

ngan yang dapat menggantikan peran pesti-

sida sintetis. Konsep pertanian berkelanjutan 

(sustainable agriculture) dan pertanian organik 

kini menjadi sebuah paradigma baru yang 

menawarkan solusi holistik terhadap perma-

salahan tersebut. Sistem pertanian organik 

yang mengedepankan penggunaan input bio-

logis dan menghindari penggunaan bahan ki-

mia sintetis terbukti dapat mempertahankan 

produktivitas dalam jangka panjang beriringan 

dengan menjaga kelestarian lingkungan. 

Menurut Badan Penelitian dan Pengemba-

ngan Pertanian (2019), harga produk per-

tanian organik umunya lebih tinggi jika diban-

dingkan dengan non-organik. Selisih harga 
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mencapai ≥ 30%. Dengan penerapan tek-

nologi organik secara tepat, diharapkan hasil 

yang diperoleh relatif sama dengan pertanian 

non organik. Dengan demikian pendapatan 

petani akan meningkat, lingkungan sehat dan 

aman, kondisi lahan tetap subur, mampu mem-

berikan hasil yang tinggi secara kontinyu 

(Hamsidar, 2024). Namun, transisi dari sistem 

konvensional ke organik membutuhkan duku-

ngan teknologi dan inovasi yang tepat dan 

efektif.  

Bioaktivator Mikrobat merupakan solusi 

inovatif berbasis konsorsium lima mikroba 

unggul yang memiliki fungsi ganda sebagai 

biofertilizer, biostimulator, dan bertindak se-

bagai bioprotektan dari serangan OPT. Hasil 

uji laboratorium, rumah kaca, dan skala lapa-

ngan terbatas menunjukkan terjadinya siner-

gisme anatar PGPR dalam Mikrobat dengan 

konsorsium Rhizobium dan Actinomycetes. 

Konsorsium mikrobia ini pada uji laboratorium 

tidak ditemukan saling antagonisme antar mik-

roba, mampu menambat N, melarutkan fosfat, 

menghasilkan hormon IAA dan GA3 serta 

mampu mnghambat pertumbuhan cendawan 

patogen secara in-vitro (Jayadi, 2012). Produk 

ini telah terdaftar dengan Paten Granted 

IDP000059255 dan Merek Granted 

IDM006613360 dari Kementerian Hukum dan 

HAM. Formulasi bioaktivator mengandung be-

ragam Plant Growth Promoting Rhizobacteria 

(PGPR) yang saling bersinergi, dengan popu-

lasi masing-masing >10⁷ cfu/ml. 

Hasil uji multilokasi pada pertanaman padi 

di Bone (2016, 2019, 2021), Maros (2016, 

2018), Wajo (2019) dan Polman (2019) me-

nunjukkan potensi besar Mikrobat dalam me-

ningkatkan produktivitas dan kesehatan tana-

man padi. Namun, untuk hilirisasi ke pengguna 

masih diperlukan pengembangan sistem pro-

duksi massal yang efisien dan terjangkau. 

Program Pengembangan Usaha Produk 

Intelektual Kampus (PPUPIK) ini dirancang se-

bagai jembatan antara hasil riset dengan kebu-

tuhan praktis dilapangan. Program ini bertu-

juan mengembangkan skala pilot produksi bio-

aktivator Mikrobat dengan kapasitas 1.000 

liter/bulan untuk mendukung sistem pertanian 

padi organik di Kecamatan Tompobulu, seka-

ligus menciptakan model bisnis produk intelek-

tual kampus yang berkelanjutan. Sehingga 

hasil riset tidak hanya berhenti pada publikasi 

ilmiah tetapi dapat memberikan manfaat nyata 

bagi Masyarakat. 

METODE PELAKSANAAN 

A. Lokasi Kegiatan. 

Kegiatan Program Pengembangan Usaha 

Produk Intelektual Kampus (PPUPIK) dilaksa-

nakan pada bulan Mei sampai Desember  

2025 dengan Topik “Pemanfaatan Bioaktivator 

Untuk Mendukung Sistem Produksi Padi 

Organik” di Kecamatan Tompobulu, Kabupa-

ten Maros, Sulawesi Selatan dengan melibat-

kan Kelompok Tani Leang Singara sebagai 

mitra yang terlibat (Gambar 1).  
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Gambar 1. Lokasi pelaksanaan PPUPIK.

B. Penyuluhan dan Demonstration Plot 

(Demplot). 

Materi Penyuluhan yang diberikan adalah 

pengenalan konsep pertanian organik dan pe-

ran mikroorganisme tanah, teknologi bioakti-

vator Mikrobat: komposisi, fungsi dan keung-

gulan. Aplikasi bioaktivator dilakukan pada la-

han uji seluas 1 ha dengan dosis 10 liter/ha pa-

da fase vegetative, pembungaan dan pengisi-

an bulir. Demplot dibagi menjadi dua plot yaitu: 

1. Plot percobaan, menggunakan aplikasi 

Bioaktivator Mikrobat sebagai bahan 

organik dalam meningkatkan pertumbu-

han padi guna menciptakan sistem per-

tanian padi organik. 

2. Plot kontrol, dengan tanpa adanya apli-

kasi Bioaktivator Mikrobat, dan adanya 

aplikasi Bioaktivator Komersial sebagai 

pembanding dari hasil aplikasi bioaktiva-

tor Mikrobat.  

Pengamatan produktivitas hasil panen 

dan kejadian penyakit busuk bulir dengan 

membandingkan plot perlakuan dengan peng-

aplikasian bioaktivator mikrobat dan kontrol 

yang tidak di aplikasikan bioaktivator mikrobat.    

C. Persiapan dan Aplikasi Bioaktivator 

Mikrobat.  

Pengembangbiakan biostarter dilak-

sanakan di Laboratorium Bakteriologi Fakultas 

Petanian Universitas Hasanuddin mengguna-

kan media Nutrient Broth Steril. Bioreaktor be-

rupa tandon 1.000 Liter dilengkapi sistem fil-

trasi oksigen dan aerator. Media fermentasi 

menggunakan molase steril dengan kontrol 

kualitas bakteri >107 cfu/ml untuk setiap jenis 

mikroba.  

D. Evaluasi.  

Evaluasi dilakukan pada tanaman dalam 

demplot. Adapun komponen evaluasi adalah 

sebagai berikut: 

1. Pengamatan kejadian penyakit busuk bulir 

padi pada pertanaman padi setelah peng-

aplikasian bioaktivator Mikrobat. 

2. Hasil Panen. Evaluasi dilakukan untuk 

membandingkan hasil panen tanaman an-
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tara plot dengan aplikasi biaktivator mik-

robat dan plot kontrol yang hanya meng-

gunakan metode konvesional. Evaluasi 

mencakup presentasi bobot bulir dan hasil 

gabah yang diperoleh. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Kegiatan Penyuluhan.  

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan di Ke-

camatan Tompobulu dengan peserta yang ha-

dir mencapai 30 orang yang terdiri dari Kelom-

pok Tani Leang Singara dan Masyarakat se-

kitar termasuk petani, penyuluh pertanian, dan 

perwakilan dinas terkait, dengan tema 

“Pemanfaatan Bioaktivator untuk Mendukung 

Pro-uksi Padi Organik” (Gambar 2). Berda-

sarkan hasil survei sebagaian besar masya-

rakat di Kecamatan Tompobulu masih mene-

rapkan pertanian modern yang mengandalkan 

penggunaan kimiawi sintesis. Sehingga dam-

pak pestisida sintetis dalam jangka panjang 

telah mempengaruhi kualitas tanah, pence-

maran air tanah termasuk kerusakan ling-

kungan, dan terjadinya resistensi hama pe-

nyakit pada tanaman padi.   

Kegiatan penyuluhan ini menghadirkan 

Narasumber dari tim PPUPIK yang terdiri dari 

Prof. Dr. Ir. Tutik Kuswinanti, M.Sc. dan Prof. 

Dr. Ir. Baharuddin sebagai narasumber utama 

menyampaikan materi mengenai konsep per-

tanian organik, teknologi Bioaktivator Mikrobat, 

dan teknik aplikasinya dan memberikan pan-

duan praktis penerapan teknologi. Diskusi 

interaktif berlangsung antara petani dan nara-

sumber. Peserta umumnya merupakan petani 

yang tertarik dalam meningkatkan produkti-

vitas dan kualitas budidaya mereka melalui ap-

likasi Bioaktivator Mikrobat. Kegiatan ini ber-

langsung dalam dua sesi yaitu sesi kelas untuk 

pemaparan materi dan sesi lapangan untuk 

demonstrasi praktis.   

1. Sesi Kelas. 

Pada sesi ini pemaparan materi oleh nara-

sumber berlangsung, di bawah bangunan tem-

pat pertemuan berlangsung, yang dilengkapi 

dengan peralatan penyuluh. Peserta diberikan 

infomasi mengenai penerapan pertanian orga-

nik dengan memanfaatan teknologi biaktifator 

Mikrobat dan teknik pengaplikasiannya. Nara-

sumber juga menjelaskan proses pembuatan 

starter awal yang di lakukan di Laboratorium 

Bioteknologi Universitas Hasanuddin. 

2. Sesi Lapangan.  

Setelah pemaparan materi peserta di ajak 

langsung untuk pengamplikasian teknologi. 

Narasumber memberikan contoh langsung pe-

nerapan biaktifatir Mikrobat di lahan perco-

baan, sambil berdiskusi dengan pesertan. 

Dalam upaya dalam miningkatkan pro-

duktivitas ramah lingkungan melalui pene-

rapan pertanian padi organik. Pemanfaatan 

pupuk hayati perlu dikembangkan dalam usa-

ha mereduksi penggunaan bahan kimia sin-

tetik. Aplikasi pupuk hayati menjadi pelengkap 

yang sangat baik, karena selain meningkatkan 

kesuburan tanah juga memacu pertumbuhan 

tanaman. Pupuk hayati berperan mempermu-

dah penyediaan hara, dekomposisi bahan or-
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ganik dan menyediakan lingkungan rhizosfer 

lebih baik yang pada akhirnya mendukung per-

tumbuhan dan peningkatan produksi tanaman. 

Pemanfaatan pupuk hayati tersebut diharap-

kan berdampak pada pertumbuhan tanaman 

yang lebih sehat, bebas hama penyakit, 

kebutuhan hara terpenuhi, serta daya hasil 

lebih tinggi dan berkelanjutan (Jamil, 2020).  

   

  

Gambar 2. Tim PPUPIK Unhas memberikan penyuluhan inovasi dan teknologi ramah 

lingkungan melalui pemanfaatan Bioaktivator Mikrobat di Kecamatan Tompobulu 

Kabupaten Maros (A), Penyuluhan dilanjutkan dengan sesi lapangan (B). 

 

B. Aplikasi Bioaktivator Mikrobat Pada 

Tanaman Padi. 

Kegiatan aplikasi biaktivator Mikrobat dila-

kukan mulai bulan Juli hingga Agustus 2025 

dengan melibatkan mahasiswa sebagai pen-

damping dari Fakultas Pertanian Universitas 

Hasanuddin dan kelompok Tani Leang Singa-

ra secara bersama-sama melakukan budidaya 

pertanaman padi organik. Kegiatan budidaya 

pada mitra di perlihatkan pada Tabel 1. 

A 

B 
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Tabel 1. Bioativator Mikrobat Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin. 

Merek 

Dagang 
Komposisi Gambar 

Mikrobat 

Bakteri Penambat N                  : 2,25 x 109 cfu/ml 
Bakteri Pelarut P                       : 5,47 x 107 cfu/ml 
Bakteri Pelarit ZPT                    : 4,67 x 107 cfu/ml 
Bakteri Pengendali Hayati         : 3,25 x 107 cfu/ml 
Bakteri Pendegradasi Selulosa : 2,51 x 104 cfu/ml 

 

 

Tabel 2. Kegiatan Budidaya Mitra Kelompok Tani Leang Singara. 

No. Kegiatan Kelompok Tani Leang Singara 

1. Persiapan Lahan 

Lahan yang digunakan adalah lahan sawah irigasi yang telah di 

tanami padi dengan varietas Berlian, dengan umur tanaman 36 hari 

setelah tanam. Kemudian melakukan pembuatan plot pada lahan, 

plot terbagi atas dua yaitu plot percobaan dengan menggunakan 

pengaplikasian Bioaktivator Mikrobat sebagai bahan organik dalam 

meningkatkan pertumbuhan padi guna menciptakan sistem 

pertanian padi organik. Dan plot kontrol, dengan tanpa adanya 

aplikasi Bioaktivator Mikrobat, sebagai pembanding dari hasil 

aplikasi Bioktivator Mikrobat. 

2. Pengaplikasian 

Pengaplikasian bioativator mikrobat dilakukan sebanyak 2 kali 

hingga panen, yang pertama pada saat tanaman memasuki umur 

45 hari setelah tanam dan pengaplikasian yang kedua saat 

tanaman memasuki umur 60 hari setelah tanam. 

3 Pemeliharaan Penyiangan gulma dilakukan secara manual, selama masa tanam 

4 Pemanenan 
Kegiaatan pemanenan dilakukan saat umur tanaman padi berumur 

91 HST. 
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Gambar 3. Aplikasi Bioaktivator Mikrobat pada Pertanaman Padi. 

Tabel 3. Produktivitas Padi Berdasarkan Hasil Ubinan. 

Perlakuan 

Hasil Bulir Padi 

Ubinan (kg) 
Perkiraan Hasil Perhektar 

(kg) 

Basah Kering Basah Kering 

Kontrol 3,50 3,10 5.600 4.960 

Mikrobat 4,80 4,20 7.680 6.720 

POMI 4,60 3,10 7.360 4.960 

CAS 4,10 3,50 6.560 5.600 

EM4 4,75 4,10 7.600 6.560 

Tabel 4. Kejadian Penyakit Busuk Bulir. 

Perlakuan 

Presentase Tanaman Terserang % 

Ulangan 

1 

Ulangan 

2 

Ulangan 

3 

Ulangan 

4 
Rata-rata 

Kontrol 11 6 15 13    11,25b 

Mikrobat 3 3 5 4 3,75a 

POMI 5 3 3 3 3,5a 

CAS 6 5 5 3 4,75a 

EM4 5 5 6 12 7ab 

 Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama adalah berbeda nyata menurut  
 hasil uji BNJ pada taraf 5 %.  
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Berdasarkan hasil dari Tabel 3. Aplikasi 

bioaktivator mikrobat memiliki dampak yang 

signifikan terhadap hasil padi dan perkiraan 

hasil perhektar tanaman padi, jika di 

bandingkan dengan perlakukan kontrol dan 

Bioaktivator Komersial. Hasil monitoring lapa-

ngan menunjukkan perlakuan dengan bio-

aktivator mikrobat menghasilkan berat bulir 

padi basah dan kering yang lebih tinggi diban-

dingkan dengan tanpa perlakuan maupun per-

lakuan dengan bioaktivator komersial, dengan 

Mikrobat menghasilkan 4,8 kg bulir padi basah 

dan 4,2 kg bulir padi kering per petak. Pening-

katan hasil ini juga tercermin dari perkiraan 

hasil per hektar, di mana Mikrobat masing-ma-

sing menghasilkan 7.680 kg/ha hasil bulir padi 

kering, yang lebih tinggi dari kontrol dan bio-

aktivator komersial lainnya yang tidak diolah. 

Peningkatan hasil sebesar 37% ini sejalan de-

ngan penelitian yang dilakukan sebelumnya 

oleh Jamil (2020) yang menyatakan bahwa 

pemberian mikrobat sebagai pupuk hayati de-

ngan kandungan bakteri penambat N dapat 

memberikan pengaruh nyata pada bobot 1000 

butir padi, ini disebabkan karena adanya pem-

berian suplai nitrogen yang cukup terhadap 

tanaman. Dengan adanya bakteri Penambat N 

yang dapat membantu meyediakan usur hara 

yang cukup pada tanaman sehingga dapat me-

ningkatkan kloroplas dan warna daun semakin 

hijau, pertanda jika kebutuhan tanaman akan 

unsur hara nitrogen terpenuhi sehingga dapat 

meningkatkan jumlah gabah per malai. Selain 

itu, ketersediaan nutrisi yang cukup dan se-

imbang merupakan faktor kunci dalam keber-

hasilan pertumbuhan dan produktivitas tana-

man, di mana keseimbangan gizi akan mem-

pengaruhi kekuatan dan juga hasil tanaman 

Pada Tabel 4. menunjukkan persentase 

tanaman terserang penyakit busuk bulir pada 

empat ulangan berbeda. Perlakuan kontrol 

menunjukkan Tingkat serangan yang tinggi de-

ngan rata-rata 11,25%, sedangkan perlakuan 

mikrobat dan bioaktivator lainnya menunjuk-

kan Tingkat serangan yang sangat rendah de-

ngan presentase rata-rata kejadian penyakit 

3,5-4,75%. Berdasarkan hasil tersebut terbukti 

aplikasi mikrobat dan Bioaktivatior komersial 

sangat efektif dalam menekan kejadian pe-

nyakit busuk bulir. Hasil ini menujukkan bahwa 

penggunaan mikrobat sebagai agen biokontrol 

dapat menjadi alternatif yang cukup efektif 

dalam mengendalikan penyakit busuk bulir pa-

da padi, dengan potensi dapat megurangi 

ketergantungan penggunaan pada fungisida 

kimia dalam sistem pertanian berkelanjutan. 

Hal ini dapat terjadi karena adanya kandungan 

mikroba yang menjadi komposisi dari mikro-

bat. Hal didukung oleh Pratama (2022) yang 

menyatakan pengurangan intensitas penyakit 

diduga terkait dengan aktivitas mikroba yang 

terkandung dalam bioaktivator, yang mampu 

bersaing dengan patogen dan menghasilkan 

metabolit sekunder dengan sifat antibakteri 

dan anti jamur yang menjadi mekanisme da-

lam menekan patogen tersebut. 
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SIMPULAN 

Aplikasi bioaktivator mikrobat di lahan per-

tanaman padi berpengaruh yang nyata ter-

hadap variabel produktivitas, yang menunjuk-

kan produktivitas tinggi pada pengaplikasian 

Bioaktivator Mikrobat. Selain itu Mikrobat sa-

ngat efektif dalam mengendalikan penyakit, 

temuan ini tentunya menegaskan peranan 

bioaktivator sebagai teknologi budidaya ramah 

lingkungan yang mampu mengintegrasikan 

peningkatan hasil dengan pengendalian hayati 

yang berkelanjutan. Hal ini tidak luput dari 

respon petani yang sangat tinggi untuk mene-

rapkan teknologi bioativator mikrobat sebagai 

pupuk hayati pada lahan pertanaman padi.  
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